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Abstrak: Permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu (1) Hasil pembelajaran administrasi
umum peserta didik kelas X OTKP 1 yang masih rendah, (2) Pada saat pembelajaran berlangsung
masih banyak peserta didik yang tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan materi administrasi
umum di kelas, (3) Peserta didik kurang terlibau aktif dalam pembelajaran admknistrasi umum
yang membutuhkan pemahan belajar yang baik, (4) Pada saat pembelajaran berlangsung , masih
banyak peserta didik yang kurang jelas dengan materi yang di sampaikan sehingga berdampak pada
pemahaman materi yang kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar pada peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri pada peserta didik
kelas X OTKP 1 SMK Taman Siswa Telukbetung Tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua tahapan siklus dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri pada peserta didik kelas X OTKP 1 SMK Taman Siswa
Telukbetung dengan jumlah peserta didik 35 peserta didik yang memiliki kemampuan belajar
beragam. Analisis data yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar dan aktivitas
belajar ini yaitu analisis data kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan kreteria ketuntasan minimal
(KKM) Peserta didik untuk mata pelajaran administrasi umum dikatakan mencapai ketuntasan
belajar administrasi umum apabila mencapai nilai >76, sedangkan analisis kualitatif digunakan
untuk mengukur aktivitas belajar peserta didik dengan lembar observasi. Peningkatan ketuntasan
hasil belajar peserta didik pada siklus 1 dengan jumlah peserta didik 20 peserta didik dengan
presentase 71.7% yang tuntas sedangkan pada siklus 2 sebanyak 29 peserta didik 82,8% yang
tuntas. Hasil penelitian bahwa keatifan belajar peserta didik dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami
peningkatan yaitu 45.7% pada siklus 1 meningkat menjadi 77% pada siklus 2. Berdasarkan analisis
tersebut, maka kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri pada mata
pelajaran administrasi umum dapat meningkat hasil belajar dan keaktifan belajar peserta didik kelas
X OTKP 1 SMK Taman Siswa Telukbetung.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar Administrasi Umum

Abstract: The problems in this study were (1) the general administration learning outcomes of
class X OTKP 1 students were still low, (2) during the learning process there were still many
students who did not pay attention to the teacher in explaining general administration material in
class, (3) Students are less actively involved in general administration learning which requires
good understanding of learning, (4) During the learning process, there are still many students who
are unclear about the material being conveyed so that it has an impact on understanding the
material that is not optimal. This study aims to determine the increase in student learning outcomes
by applying the inquiry learning model to students in class X OTKP 1 SMK Taman Siswa
Telukbetung in the 2022/2023 academic year. This research is a class action research (CAR)
conducted through two stages of the cycle by applying the inquiry learning model to students in
class X OTKP 1 SMK Taman Siswa Telukbetung with a total of 35 students who have diverse
learning abilities. The data analysis used to measure the increase in learning outcomes and
learning activities is quantitative and qualitative data analysis. Based on the minimum
completeness criteria (KKM) students for general administration subjects are said to achieve
general administration learning mastery if they achieve a score of 276, while qualitative analysis is
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used to measure students' learning activities with observation sheets. Increased mastery of student
learning outcomes in cycle 1 with a total of 20 students with a percentage of 71.7% who completed
while in cycle 2 as many as 29 students 82.8% who completed. The results showed that the active
learning of students from cycle 1 to cycle 2 increased, namely 45.7% in cycle 1 increased to 77% in
cycle 2. Based on this analysis, learning activities using the inquiry learning model in general
administration subjects can increase learning outcomes and the active learning of class X OTKP 1

SMK Taman Siswa Telukbetung.

Keywords: Inquiry Learning Model, General Administration Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan
yang mutlak bagi kehidupan manusia
dalam pengembangan sumber daya
manusia yang berfungsi membentuk
suatu karakter dan kemampuan suatu
bangsa. Pendidikan mampu menciptakan
sumber daya manusia dan masyarakat
yang berkualitas, mandiri, berkarakter,
serta memberi dukungan dalam sebuah
perubahan untuk perkembangan
masyarakat, bangsa dan negara.

Undang-undang republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat
1 tentang sistem pendidikan nasional
(dalam  Depdiknas,2008:3) menyebut
bahwa “pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk dapat mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
siswa agar siswa secara  aktif
mengembang kan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia serta
keterampilan yang di perlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”

Kegiatan belajar mengajar
diharapkan mampu menciptakan suatu
kondisi belajar yang mengarahkan siswa
melakukan aktivitas belajar secara efektif
dan efisien. Peranan guru sangatlah
penting dalam  menumbuhkan dan
memberikan motivasi serta dorongan agar
tercipta proses belajar mengajar yang
baik. Proses interaksi antara guru dan
siswa dalam mengajar, bukan saja
merupakan proses yang
berkesinambungan tetapi juga
berlangsung dalam rangka tujuan yang
hendak dicapai bersama.

Guru  harus pandai dalam
menggunakan pendekatan efektif dalam
proses pembelajaran. Pandangan guru
terhadap anak didik menentukan sikap
dan perbuatan. Setiap guru memiliki
pandangan yang berbeda-beda dalam
menilai anak didiknya. Pendekatan dalam
pembelajaran juga menepati peranan
yang tidak kalah penting dalam kegiatan
pembelajarannya. Tidak ada satupun
kegiatan pembelajaran tanpa
menggunakan pendekatan pembelajaran.

Situasi kegiatan belajar
mempengaruhi terhadap hasil belajar.
Situasi akan didukung jika ditunjang
dengan strategi pembelajaran model dan
pendekatan pembelajaran yang tepat dan
sesuia dengan kondisi peserta didik,
penggunaan model pembelajaran
konvensional bukanlah sesuatu yang
buruk akan tetapi hal tersebut dirasa
kurang efektif karena peserta didik tidak
dapat mewujudkan keaktifannya
termasuk dalam pembelajaran
administrasi umum.

Administrasi umum merupakan
salah satu ilmu yang mempelajari tentang
rangkaian  aktivitas  merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan,
mengawasi dan mengendalikan hingga
dapat menggunakan SDM  untuk
menunjang pencapaian tujuan organisasi
secara efesien.

Banyak faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar administrasi
umum yang berasal dari dalam dan luar
peserta didik, faktor dari dalam diri
peserta didik misalnya motivasi belajar
serta minat belajar yang kurang.
Sedangkan faktor dari luar misalkan
kemampuan guru dalam mengelola

80



Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Administrasi
Umum Pada Peserta Didik Kelas X Otkp 1 Semester Genap Smk Taman Siswa Telukbetung

Tahun Pelajaran 2022/2023

proses belajar, sarana prasarana belajar,
lingkungan belajar dan juga bisa karena
faktor ekonomi keluarganya.

Peneliti sudah melakukan
observasi serta wawancara singkat baik
denngan guru maupun peserta didik kelas
X OTKP 1 SMK Taman Siswa
Telukbetung. Hasil dari prapenelitian ini
diperoleh fakta dan informasi yaitu hasil
belajar ulangan harian administrasi umum
peserta didik kelas X OTKP 1 bisa
dikatakan kurang optimal. Hal tersebut
dapat dilihat dari tabel berikut ini ;

Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas
X OTKP1 Pada Pelajaran Administrasi
Umum SMK Taman Siswa Telukbetung
Tahun Pelajaran 2022/2023

Nil | Juml | Persenta | Keterang
ai ah se % an

<76 13 38.2% Tuntas

N —|Oo 2

<76 21 61.8% Belum
Tuntas

Jumlah 34 100%

Sumber: Data Guru Bidang Studi
Administrasi Umum SMK Taman Siswa
Telukbetung.

Berdasarkan  tabel di  atas
diketahui bahwa peserta didik yang
mencapai KKM sebanyak 13 orang
(38.2%)dan yang tidak mencapai KKM
sebanyak 21 orang (61.8%) dari Kreteria
Ketuntasa Minimal (KKM) yang telah
dicapai oleh pihak sekolah pada mata
pelajaran administrasi umum kelas X
OTKP 1 adalah 76. Jadi secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar administrasi umum pada
peserta didik kelas X OTKP 1 SMK
Taman Siswa Telukbetung rendah dan
perlu ditingkatkan.

Proses belajar di SMK Taman
Siswa Telukbetung sudah banyak variasi
baik dari model, metode serta strategi
pembelajaran yang di gunakan dalam

menunjang kegiatan belajar. Akan tetapui
dalam pengamatan yang penulis lakukan
di sekolah juga menunjukkan antusias
peserta  didik  dalam mengikuti
pembelajaran administrasi umum dapat
dikatakan rendah karena dari proses
pembelajaran tampak sekali hanya
beberapa peserta didik yang
memperhatikan pembelajaran. Kurangnya
antusias siswa pada proses pembelajaran
dan  juga  selama  pembelajaran
berlangsung banyak peserta didik yang
tidak paham akan materi yang di jelaskan
olen guru akibat kurang kondusifnya
pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas,
pembelajaran  yang  aktif  sangat
diperlukan agar dapar meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Pembelajaran peran
penting memberikan arahan dan proses
agar sasaran perubahan tersebut bisa
dicapai sesuai dengan yang diinginkan.
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan
tujuan  pembelajaran salah  satunya
dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri , yang mana di dalam proses
pembelajaran ini guru melibatkan peserta
didik untuk aktif dalam pembelajaran,
peserta diberikan waktu secara maksimal
mungkin untuk menemukan ide baru
dengan kesan nyaman berbagi argumen
yang dimilikinya.

Belajar dan Pembelajaran

Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2006:7) belajar merupakan tindakan dan
prilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan, maka belajar hanya di alami
oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya proses beljar. Proses belajar
pula berasal dari lingkungan skitar.
Belajar merupakan proses internal yang
kompleks.

Syaiful sagala (2010:61)
Pembelajaran  ialah  membelajarkan
siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar merupakan penentu
utama keberhasilan pendidikan.
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Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan
dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan
oleh peserta didik.

Model Pembelajaran

Strategi menurut Kemp
(1995:132) adalah  suatu  kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru
dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efesien. Senada
dengan pendapat nya Kemp, Dick and
Carey (1985:132) juga menyebut bahwa
strategi pembelajaran itu adalah suatu
perangkat  materi dan prosedur
pembelajaran yang di gunakan secara
bersama-sama untuk menimbulkan hasil
belajar pada peserta didik atau siswa.

Upaya mengimplementasikan
rencana pembelajaran yang telah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang
telah disusun dapat tercapai secara
optimal , maka diperlukan suatu metode
yang digunakan untuk merealisasikan
strategi yang telah diteapkan. Dengan
demikian satu strategi pembelajaran
menggunakan beberapa
metode.Misalnya, untuk melaksanakan
strategi  ekspositori  bisa digunakan
metode ceramah sekaligus metode tanya
jawab atau bahkan metode diskusi
dengan memanfaatkan sumber daya yang
yang tersedia termasuk menggunakan
media pembelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah suatu cara dan
upaya yang dilakukan seseorang dalam
melaksanakan sebuah pembelajaran yang
ditampilkan secara praktis. Tujuan
pembelajaran  dapat dicapai secara
optimal dengan metode pembelajaan
yang tepat dan menarik yang dapat
membangkitkan minat siswa dalam
belajar.

Model Pembelajaran Inkuiri
Menurut sagala model diartikan
sebagai  kerangka konseptual yang

digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan kegiatan. Menurut Joyce dan
Weil dalam sagala mengatakan bahwa:
“model mengajar adalah suatu deskripsi
dari lingkungan belajar yang
menggambarkan perancanan kurikulum,
kursus- kursus, desain unit-unit pelajaran
dan pembelajaran, perlengkapan belajar,
buku- buku pelajaran, buku-buku kerja,
program multimedia dan bantuan belajar
melalui program komputer”. Selanjutnya
menurut Joyce dan Weil dalam sagala
mengemukakan ada empat katagori yang
penting yang diperhatikan dalam model
mengajar yakni: model informasi, model
personal, model interaksi dan model
tingkahlaku.

Jadi model pembelajaran adalah
bungkus atau bingkai dalam penerapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran.  Model dan  proses
pembelajaran akan menjelaskan makna
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik selama pembelajaran
berlangsung.

Kata inkuiri sering juga dinamakan
heuriskin yang berasal dari bahasa
yunani, yang memiliki arti saya
menemukan. Model inkuiri berkaitan
dengan aktifitas pencarian pengetahuan
atau pemahaman untuk memuaskan rasa
ingin tahu sehingga siswa akan menjadi
pemikir kreatif yang mampu
memecahkan masalah.

Hal ini sejalan dengan pendapat Sanjaya
bahwa”Model inkuiri adalah suatu model
pembelajaran yang menekankan pada
proses berfikir secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu permasalahan yang
dipertanyakan”.

Sementara itu menurut Syaiful
segala yang mendefinisikan metode
inkuiri sebagai berikut: medel inkuiri
merupakan model pembelajaran yang
berupaya  menanamkan  dasar-dasar
berfikir ilmiah pada diri siswa yang
berperan sebagai subjek belajar, sehingga
dalam peroses pembelajaran ini siswa
lebih banyak belajar sendiri,
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mengembangkan kreatifitas  dalam
memecahkanmasalah.

Berdasarkan beberapa pendapat
para ahli yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa model inkuiri adalah
model yang memberi kesempatan kepada
siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran melalui percobaan
maupun eksperimen sehingga melatih
siswa berkreativitas dan berfikir kritis
untuk  menemukan  sendiri  suatu
pengetahuan yang pada akhirnya mampu
menggunakan  pengetahuan  tersebut
dalam memecahkan masalah yang
dihadapi.

Hasil Belajar Administrasi Umum

Dimyati dan Mudiono (2002:3)
mengemukakan bahwa hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan mengajar. Dari sisi
guru, tindak belajar di akhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi
siswa, hasil belajar ~ merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses
belajar. Oemar Hamalik (2011:30) hasil
belajar adalah terjadi nya perubahan
tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Hasil belajar yang maksimal dapat
diupayakan melalui faktor-faktor yang
mempengaruhinya.  Setiap  kegiatan
evaluasi pembelajaran harus
memperhatikan faktor isi pembelajaran
dan proses pembelajaran (Purwanto
2009:12). Komponen dari isi
pembelajaran antara lain; bahan ajar,
situasi dan lingkungan sekolah, serta
kondisi guru dan pegawai. Sedangkan
komponen dari proses belajar antara lain;
bagaimana cara guru mengajarkan
(metode yang digunakan), bagaimana
cara murid belajar, dan lamanya waktu
yang tersedia.

Administrasi  umum merupakan
salah satu ilmu yang mempelajari tentang

rangkaian  aktivitas ~ merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan,
mengawasi dan mengendalikan hingga
dapat menggunakan SDM  untuk
menunjang pencapaian tujuan organisasi
secara efesien.

Pengertian hasil belajar
administrasi  umum  tersebut  dapat
disimpulkan ~ bahwa  hasil  belajar
administrasi umum merupakan perubahan
perilaku akibat dari proses belajar
mengajar yang dapat menggunakan SDM
untuk menunjang suatu pencapaian
Hasil belajar administrasi umum dapat
diukur melalui kegiatan
penilaian.Penilaian  dapat  diartikan
sebagai suatu tindakan atau kegiatan
untuk menilai sejauh mana tujuan-tujuan
instruksional tercapai atau sejauh mana
materi yang diberikan dapat dikuasai oleh
siswa. Hasil belajar administrasi umum
dapat dilaporkan dalam bentuk nilai atau
angka.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakan penelitian PTK yang terdiri
dari empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengaatan, dan refleksi.
Secara rinci kegiatan setiap siklus akan
dirinci sebagai berikut:
SIKLUS |
Siklus pertama terdiri dari tahap
perencanaan.pelaksanaan/tindakan,
pengamatan, dan refleksi.

A. Tahap Perencanaan
Kegiatan pada tahap ini dilakukan
sebagai berikut:

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang disusun
sesuai dengan model pembelajaran
Inkuiri.

2. Menyiapkan materi pelajaran yang
akan diajarkan kepada peserta
didik.

3. Menyusun instrument penelitian
berupa lembar observasi aktivitas
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peserta didik dan tes evaluasi
terhadap mata pelajaran
administrasi.

B. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Langkah-langkah kegiatan tahap
ini adalah:
1) Peneliti melakukan observasi peserta
didik' untuk mengetahui hasil belajar

Administrasi Umum sebelum
menerapkan metode pembelajaran
inkuiri.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai  dengan  langkah-langkah
model pembelajaran inkuiri dan RPP.

3) Selama proses pembelajaran peneliti
mengamati aktivitas belajar peserta
didik di dalam kelas dan mencatat di
lembar observasi aktivitas belajar.

C. Tahap Pengamatan

Pengamatan vyaitu pelaksanaan
pengamatan oleh pengamat. Sebetulnya
sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini
dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan
karena seharusnya pengamatan dilakukan
pada waktu tindakan sedang dilakukan.
ladi keduanya berlangsung dalam waktu
yang sama (Suharsimi Arikunto, 2014:
139).

D. Tahap Refleksi

Refleksi yaitu kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang sudah
terjadi (Suharsimi Arikunto, 2014: 140).
Refleksi berkenaan dengan proses dan
hasil sementara penelitian tindakan
terhadap pelaksanaan pembelajaran pada
siklus | yang digunakan  untuk
memperbaiki rencana tindakan siklus
berikutnya.

SIKLUS I

Dalam  siklus Il dilakukan
tindakan ulang berdasarkan hasil yang
diperoleh pada siklus I. Oleh karena itu,
Siklus Il ini bertujuan untuk memperbaiki
pelaksanaan pembelajaran pads sildus |
agar tercapainya indikator keberhasilan.
Jika hasil refleksi pada siklus Il masih

sama dengan siklus | dapat dilanjutkan
siklus seterusnya atau berikutnya sampai
indikator keberhasilannya tercapai.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data Hasil Belajar Peserta Didik dan
Keaktifan Peserta Didik

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan peneliti baik dari pra siklus
siklus 1 dan siklus 2 hasil belajar peserta
didik menunjukkan peningkatan setiap
siklusnya di mana pada tahap pra siklus
ketuntasan belajar yang dicapai hanya 13
peserta didik atau 37.1% rata-rata skor
67.4 . Setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri pada siklus 1
membuat ketuntasan balajar naik menjadi
20 peserta didik (57.14% ) dengan rata-
rata skor 71.7. Karena hasil belum
mencapai indikator keberhasilan yang
akan dicapai maka diadakan siklus 2 dan
mengalami  peningkatan menjadi 29
peserta didik yang tuntas (82.8%) dengan
rata-rata skor 82.5. Pada tabel akan di

gambarkan  peningkatan nilai  tiap
siklusnya.
Tabel 1.2
Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus | dan
Siklus 11
Has Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

il Ju Prese Ju Prese Ju Prese
Bel | mla | ntase | mla | ntase | mla | ntase
ajar h h h
Pes
erta
Didi

k

Tunt | 13 37.1% | 20 57.1% | 29 82,8%
as

Belu | 22 62.9% | 15 429% | 6 17,46
m %
Tunt
as

Juml | 35 100% | 20 100% | 20 100%
ah

Sumber: Pengelolah Data
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Untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik dari pra siklus,
siklus 1 dan siklus 2 lebih jelasnya dapat
dilihat pada diagram di bawah ini:

Tabel 1.3
Perbandingan Aktivitas Peserta Didik
Pada Siklus | dan Siklus Il

No. Siklus Present | Juml | Keteranga
penelitia ase ah n
n aktivita | peser
S ta
belajar | didik
1. Siklus 1 45.7% 2 Sangat
Aktif
4 Aktif
54.3% 7 Cukup
Akitif
12 Kurang
Akitif
2. Siklus 2 77% 19 Sangat
Akitif
8 Akitif
23% 6 Cukup
Akitif
2 Kurang
Akitif
90%
80%
70%
60%
50% +—
40% - M Tuntas
30% - m Tidak Tuntas
20% -
10% - —
0% -

Pra  Siklus | Siklus Il
Siklus

Diagram 1.4
Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11

Dengan melihat serta
menganalisis tabel dan diagram hasil
belajar di atas dapat disimpulkan bahwa

selama penelitian tindakan kelas yang
dilakukan selama tahap pra siklus-siklus
1 dan siklus 2 pada mata pelajaran
administrasi umum menggunakan model
pembelajaran inkuiri ternyata mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas X OTKP 1 SMK Taman Siswa
Teluk Betung.

100%

80%

60%

40% -

20% -

0% -

Siklus | Siklus 11

Gambar 1.5
Perbandingan Aktivitas Belajar Peserta
Didik Siklus 1 dan Siklus 2

Dengan melihat serta menganalisis
tabel dan diagram hasil belajar di atas
dapat disimpulkan  bahwa selama
penelitian tindakan kelas yang dilakukan
selama tahap pra siklus-siklus 1 dan
siklus 2 pada mata pelajaran administrasi
umum menggunakan model pembelajaran
inkuiri ternyata mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas X OTKP
1 SMK Taman Siswa Teluk Betung.

Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar
dan aktivitas belajar peserta didik Pada
pelajaran administrasi umum kelas X
OTKP 1 SMK Taman Siswa Teluk
Betung tahun pelajaran 2022/2023.
Aktivitas belajar peserta didik secara
umum mengalami peningkatan pada
siklus 1 ke siklus 2, Pada siklus 1 dengan
menggunakan  model  pembelajaran
inquiry rata-rata aktivitas belajar peserta
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didik yaitu 45.7% sedangkan Pada siklus
2 meningkat menjadi 77.1%.

Berdasarkan tes soal hasil
belajar administrasi umum mengalami
peningkatan pada siklus 1 dan siklus 2.
Sebelum menggunakan model
pembelajaran inkuiri dilakukan tes pra
siklus sebanyak 13 peserta didik dengan
persentase 37.1% yang tuntas. Setelah
diterapkan model pembelajaran inkuiri
pada siklus 1 hasil belajar peserta didik
meningkat sebanyak 20 peserta didik
dengan persentase 57.1% yang tuntas dan
indikator keberhasilan tercapai Pada
siklus 2 sebanyak 29 peserta didik
dengan persentase 82,8% yang tuntas.
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